ABSTRAK

Pada prinsipnya perlindungan hukum pemegang hak desain industri
diberikan kepada pihak yang mendaftarkan pertama kali. Selain itu, desain
industri yang didaftarkan harus memiliki unsur kebaruan (novelty) atau tidak
bolen sama dengan desain industri yang telah diungkapkan sebelumnya
sebagaimana diatur dalam Pasal 2 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang
Desain Industri. Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah untuk mengetahui
penerapan asas kebaruan (novelty) dalam memberikan perlindungan hukum bagi
pemegang hak desain industri terhadap tindakan similiaritas dan mengetahui
faktor - faktor yang menyebabkan terjadinya tindakan similiaritas dalam desain
industri.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode
pendeketan yuridis normatif dengan menggunakan data sekunder untuk kemudian
di analisis dan dirumuskan sebagai data penunjang di dalam penelitian
ini.Spesifikasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif
analitis yaitu menggambarkan secara menyeluruh dan sistematis tentang
penerapan asas kebaruan (novelty) serta faktor penyebab terjadinya tindakan
similiaritas dalam desain industri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa
ketidaktegasan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri
dalam mengatur metode pendekatan untuk menilai unsur kebaruan. Undang-
Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri tersebut tidak menjelaskan
prinsip dari kebaruan (novelty) dari sebuah desain industri yang terdaftar,
sehingga dalam praktiknya penafsiran terhadap ketentuan pasal tersebut
diserahkan kepada hakim dalam proses pengadilan jika terjadi sengketa.Dalam
praktiknya di Indonesia masalah penafsiran atas kriteria kebaruan (novelty)
tersebut masih berbeda satu dengan lainya yaitu apakah suatu desain industri
dapat dikatakan baru berdasarkan perbedaan yang hanya sedikit atau berdasarkan
perbedaan yang jauh signifikan. Faktor yang menyebabkan terjadinya similiaritas
dalam desain industri yaitu tidak dilakukannya pemeriksaan substantif terhadap
pendaftaran desain industri karena dalam hal tidak ada keberatan dari pihak lain
maka pihak yang mendaftar dapat langsung diberikan hak atas desain industri.
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